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PENUTUP

Karya seni diciptakan dengan maksud dan harapan dapat memberikan
perenungan kepada orang lain. Karya tersebut menjadi berarti jika ia mampu
menjembatani komunikasi antara seniman, karya, dan penikmatnya sehingga
membuka wawasan baru bagi penontonnya.

Pada umumnya saya mencermati hal-hal sederhana yang biasa dilakukan
dengan tangan sebagai sarana komunikasi atau simbol interaksi antar manusia.
Dengan demikian, karya-karya lukis yang ditampilkan merupakan hasil
penggambaran dari pengamatan dan interaksi saya dengan lingkungan, schingga
menghasilkan pengalaman pribadi yang dirasa mampu untuk disampaikan lewat
objek tangan,

Proses perwujudannya ke dalam Karya Tugas Akhir Karya Seni tak luput
dari berbagai kendala. Pertama, pencarian bahan tulisan yang membahas tangan
secara khusus ternyata masih kurang. Solusinya, saya mencoba mengamati dan
mencari fungsi-fungsi tangan lebih jauh. Kedua, tehnik yang saya pakai juga
sederhana. Ketika membuat lukisan-lukisan awal terdapat kesulitan menemukan
tehnik cat minyak yang sesuai, tetapi setelah 4-5 lukisan tehnik tersebut ketemu
dengan sendirinya. Terkadang objek yang dibuat terasa kurang tegas dan
pewarnaan kadang terasa kurang menyampaikan maksud. Solusinya adalah
melakukan konsultasi karya dengan pembimbing, menerima kritik dan saran
kemudian memperbaiki lukisan dengan menimpanya kembali dengan warna atau

mempertegas bentuknya dengan warna yang lebih gelap. Ketiga, pemberian judul
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yang sesuai agar lukisan dapat dipahami penonton. Solusinya berdiskusi dengan
teman atau memikirkan lebih dalam makna yang ingin disampaikan lewat lukisan
tersebut.

Selama proses ini juga banyak pengalaman yang dapat diambil
hikmahnya, seperti ketika membutuhkan model untuk pose tangan. Di sana
terdapat interaksi yang baru dengan orang-orang di sckitar lingkungan saya.
Kemudian saat berdiskusi dengan teman dalam pencarian judul ataupun penulisan
juga banyak membuahkan ide-ide untuk ditampilkan ke atas kanvas atau dalam
tulisan. Secara keseluruhan proses ini membuat saya lebih terbuka terhadap hal-
hal baru yang selama ini tidak saya sadari.

Dari tema “Tangan Manusia sebagai Simbol dan Objek dalam Lukisan”
ini, saya mengambil kesimpulan bahwa tangan menjadi sarana yang penting untuk
mewujudkan suatu hal yang ada dalam pikiran manusia meskipun tentunya tak
lepas dari koordinasi tubuh secara keseluruhan. Tangan bagi saya akhirnya
menjadi sebuah lambang penciptaan, pemberian, dan kreativitas. Meskipun dalam
Karya Tugas Akhir ini banyak terdapat kekurangan, saya berharap melalui cerita
atau pesan yang tertuang dalam karya lukis tersebut bisa memberi arti yang positif
bagi orang lain, dan menjadi pemacu bagi saya untuk menghasilkan karya-karya

yang lebih baik.
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